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RINGKASAN  

Salwa Salsabela Nurhafiza, Mei 2025. KEKUATAN AKTA NOTARIS YANG 

DITANDATANGANI OLEH NARAPIDANA DI LEMBAGA 

PERMASYARAKATAN. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 79 halaman. Pembimbing: 

Diana Rahmawati, S.H., M.H. 

Akta merupakan dokumen resmi yang memiliki kekuatan pembuktian di 

pengadilan, baik akta otentik maupun akta di bawah tangan. Narapidana tetap 

memiliki hak hukum untuk melakukan tindakan hukum, termasuk menandatangani 

akta, selama dilakukan secara sukarela dan sesuai prosedur. Namun, muncul 

persoalan terkait keabsahan akta yang ditandatangani di lembaga pemasyarakatan, 

terutama menyangkut unsur paksaan, kapasitas hukum, kewenangan notaris, serta 

prosedur administratif di LP. Ketidaksesuaian dalam aspek ini dapat menimbulkan 

sengketa hukum. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik meneliti topik ini 

dengan judul “Kekuatan Akta Notaris yang Ditandatangani oleh Narapidana di 

Lembaga Permasyarakatan” 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peraturan penandatangan akta notaries 

atau pembuatan akta notaris menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, 

dan untuk menganalisis keabsahan akta yang di tandatangani narapidana di lembaga 

permasyarakatan.Jenis Penelitian yang digunakan adalah Jenis Penelitian hukum 

normatif. Sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan jawaban atas 

permasalahan melalui hasil dari penelitian penulis. 

Pengaturan tentang pembuatan dan penandatanganan akta notaris berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 menekankan pentingnya kepastian hukum, 

kecakapan bertindak, serta kesepakatan yang bebas dari paksaan. Narapidana, 

berdasarkan ketentuan hukum perdata Indonesia, tetap memiliki kecakapan hukum 

untuk melakukan tindakan hukum, termasuk menandatangani akta. Dengan 

demikian, status sebagai narapidana tidak menghapuskan hak untuk membuat 

perikatan hukum. Notaris berkewajiban memastikan terpenuhinya seluruh prosedur 
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formil, termasuk pembacaan akta dan penandatanganan yang dilakukan segera di 

hadapan saksi-saksi yang sah. 

Akta yang ditandatangani oleh narapidana di lembaga pemasyarakatan adalah sah 

sepanjang memenuhi seluruh syarat formil dan materil dalam hukum perdata dan 

kenotariatan. Narapidana tetap dianggap sebagai subjek hukum yang memiliki 

kecakapan bertindak. Namun demikian, aspek wilayah jabatan notaris dan prosedur 

pelaksanaan di luar kantor tetap harus diperhatikan. Penandatanganan akta oleh 

narapidana di lembaga pemasyarakatan harus dilakukan secara insidental dan bukan 

sebagai praktik berulang, serta tetap berada dalam wilayah provinsi tempat 

kedudukan notaris untuk menjaga keabsahan dan kekuatan pembuktian akta otentik 

tersebut. 
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Salwa Salsabela Nurhafiza, Mei 2025. KEKUATAN AKTA NOTARIS YANG 

DITANDATANGANI OLEH NARAPIDANA DI LEMBAGA 

PERMASYARAKATAN. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 79 halaman. Pembimbing: 

Diana Rahmawati, S.H., M.H. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peraturan penandatangan akta notaries 
atau pembuatan akta notaris menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 
perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, 
dan untuk menganalisis keabsahan akta yang di tandatangani narapidana di lembaga 
permasyarakatan.Jenis Penelitian yang digunakan adalah Jenis Penelitian hukum 
normatif. Sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan jawaban atas 
permasalahan melalui hasil dari penelitian penulis. 

Menurut Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, pengaturan mengenai 
pembuatan dan penandatanganan akta notaris berdasarkan Undang-Undang Nomor 
2 Tahun 2014 menekankan pentingnya kepastian hukum, kecakapan bertindak, 
serta kesepakatan yang bebas dari paksaan. Narapidana tetap memiliki kecakapan 
hukum untuk melakukan tindakan hukum, termasuk menandatangani akta, 
sehingga status sebagai narapidana tidak menghapuskan hak untuk membuat 
perikatan hukum. Kedua, akta yang ditandatangani oleh narapidana di lembaga 
permasyarakatan tetap sah sepanjang memenuhi syarat formil dan materil sesuai 
hukum perdata dan kenotariatan. Namun, aspek wilayah jabatan notaris serta 
prosedur pelaksanaan di luar kantor harus diperhatikan, di mana penandatanganan 
oleh narapidana harus dilakukan secara insidental dan tetap berada dalam wilayah 
jabatan notaris untuk menjaga keabsahan dan kekuatan pembuktiannya. 

Kata Kunci: Akta Notaris, Narapidana, Kekuatan Pembuktian
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